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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, salah
satunya adalah harga pasar saham perusahaan karena harga pasar saham
perusahaan mencerminkan penilaian investor keseluruhan atas setiap ekuitas yang
dimiliki. Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang jelas, antara lain tujuan
jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek tujuan perusahaan yaitu
memaksimalkan pendapatan laba dengan menggunakan sumber daya yang
dimiliki perusahaan secara keseluruhan, sementara untuk jangka panjang tujuan
perusahaan yaitu memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham
dengan memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin dengan harga sahamnya.
Oleh karena itu, pergerakan harga saham ditentukan oleh permintaan dan
penawaran terhadap saham tersebut. Selain itu pergerakan harga saham juga
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, persepsi pasar terhadap kondisi perusahaan,
informasi yang dimiliki oleh masyarakat tentang kondisi perusahan, dan prestasi
perusahaan yang diharapkan dimasa mendatang. Nilai perusahaan sangat penting
karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi
investor terhadap perusahaan. Jadi semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin
sejahtera para shareholdernya (Fenandar dan Surya, 2012). Asumsi ini akan

dijadikan pertimbangan oleh investor apakah akan menahan saham mereka



ataukah akan menjualnya sehingga akan mempengaruhi pergerakan harga saham
perusahaan.

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
dan eksternal membentuk kekuatan pasar yang mempengaruhi transaksi saham,
sehingga mengakibatkan berfluktuasinya harga saham. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan dan tidak dapat dikendalikan
oleh perusahaan seperti: melemahnya nilai tukar domestik terhadap mata uang
asing (seperti rupiah terhadap dollar) memberikan pengaruh yang negatif terhadap
pasar ekuitas karena pasar ekuitas menjadi tidak memiliki daya tarik bagi para
investor. Dampak dari menurunnya Kkurs rupiah terhadap mata uang asing
khususnya dollar US memiliki pengaruh negatif terhadap kondisi ekonomi secara
keseluruhan termasuk pasar modal, serta naiknya tingkat bunga akan mengurangi
pemodal untuk melakukan investasi dipasar modal. Faktor ini tidak bisa
dikendalikan oleh perusahaan, sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan
faktor eksternal dalam meningkatkan nilai perusahaan maupun dalam menjaga
pergerakan harga saham.

Sementara faktor internal yang mempengaruhi nilai perusahaan meliputi
kebijakan dividen, kebijakan hutang, profitabilitas, dan keputusan investasi.
Dimana faktor-faktor ini sering digunakan oleh calon investor untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam usahanya meningkatkan nilai perusahaan. Karena

dalam penilaian perusahaan masing-masing faktor memiliki keterkaitan terhadap



nilai perusahaan. Adapun keterkaitannya masing-masing faktor adalah sebagai
berikut:

Kebijakan dividen, yaitu kebijakan mengenai keputusan yang diambil
perusahaan mengenai laba yang diperoleh apakah dibagikan kepada pemegang
saham sebagai dividen atau ditahan dalam bentuk laba ditahan guna membiayai
investasi perusahaan di masa datang. Besarnya dividen yang dibagikan oleh
perusahaan dapat mempengaruhi harga saham karena investor lebih menyukai
pengembalian yang berasal dari dividen dibandingkan dengan capital gain.

Kebijakan hutang, yaitu kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menjalankan operasionalnya dengan menggunakan hutang keuangan atau
financial leverage (Brigham dan Houston, 2011). Hutang merupakan sumber
pendanaan eksternal perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.
Penggunaan hutang bagi perusahaan memiliki pengaruh yang sensitif terhadap
tinggi rendahnya nilai perusahaan dimana semakin tinggi proporsi hutang yang
ditetapkan perusahaan pada tingkat tertentu maka semakin tinggi nilai perusahaan,
apabila tingkat hutang melampaui proporsi hutang yang ditetapkan oleh
perusahaan maka yang terjadi adalah penurunan nilai perusahaan karena manfaat
yang diperoleh dari penggunaan hutang relatif lebih kecil dari pada biaya yang
ditimbulkannya.

Menurut | Made Sudana (2011) menyatakan bahwa profitabilitas yaitu
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan

dan investasi perusahaan. Dalam melakukan investasi sebaiknya investor



mempertimbangkan profit dari perusahaan mana yang akan memberikan return
tinggi (Jusriani, 2013). Rasio profitabilitas menunjukan efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan tingkat keuntungan dengan serangkaian pengelolaan aset
yang dimiliki perusahaan. Sehingga profitabilitas mampu untuk mempengaruhi
persepi investor terhadap perusahaan mengenai prospek perusahaan dimasa yang
akan datang karena dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka semakin tinggi
juga minat investor terhadap harga saham perusahaan. Dengan demikian
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Keputusan investasi yaitu keputusan menempatkan sejumlah dana oleh
seorang investor pada suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Keputusan
investasi merupakan salah satu faktor penting dalam fungsi keuangan perusahaan,
dimana jika semakin tinggi keputusan investasi yang ditetapkan oleh perusahaan
maka semakin tinggi kesempatan perusahaan dalam memperoleh return atau
tingkat pengembalian yang besar. Karena dengan perusahaan yang memiliki
keputusan investasi yang tinggi maka mampu untuk mempengaruhi persepsi
investor terhadap perusahaan, sehingga mampu meningkatkan permintaan
terhadap saham perusahaan tersebut. Dengan demikian, semakin tinggi minat
investor dalam berinvestasi pada perusahaan maka keputusan investasi tersebut
berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu menurut Dwi Ayuningtias (2013)
menyatakan bahwa Profitabilitas terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan, kebijakan dividen tidak terbukti berpengaruh positif signifikan

terhadap nilai perusahaan; dan kesempatan investasi terbukti berpengaruh positif



signifikan terhadap nilai perusahaan. Titin Herawati (2013) menyatakan bahwa
kebijakan dividen berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap nilai
perusahaan. Kebijakan hutang berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap
nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai
perusahaan. Putri Prihatin Ningsih lin Indarti (2012) menyatakan bahwa
keputusan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
keputusan pendanaan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, kebijakan dividen tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan, dan Kkeputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan
dividen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Lihan Rini Puspo Wijaya Dan Bandi Anas Wibawa (2010) menyatakan bahwah
keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 17,8%
perubahan nilai perusahaan dipengaruhi oleh keputusan investasi, keputusan
pendanaan, dan kebijakan dividen, sedangkan sisanya, yaitu 82,2% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Feng-Li Lin Dan Tsangyao Chang
(2011) menyatakan bahwa hutang yang signifikan kurang dari 33,33%, maka
terjadi pengaruh terhadap nilai perusahaan. Alasan memilih perusahaan sektor
manufaktur karena populasi pada sektor tersebut lebih besar, sehingga hasilnya
dapat dianggap mewakili semua perusahaan go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada semua sektor. Berdasarkan penjelasan di ataslah yang
melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh

Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Profitabilitas, Keputusan Investasi



Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia Periode

2012-2014.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik perumusan masalah sebagai

berikut:

1.  Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-20147?

2.  Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-20147?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-20147?

4.  Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2014?



1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :

1.

1.4.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2014.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2014.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2014.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh keputusan investasi terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2014.

Manfaat Penelitian

Setelah tujuan diatas tercapai, maka selanjutnya diharapkan dapat memberi

manfaat sebagai berikut :

1.

Bagi Peneliti

Agar dapat mengembangkan pengetahuan dan menguji kemampuan dalam

hal penguasaan materi yang telah diterima di bangku kuliah. Selain itu penelitian

ini merupakan wujud nyata keterkaitan dunia perguruan tinggi dalam aspek

pengabdian terhadap masyarakat.



2.  Bagi Perusahaan

Dapat digunakan sebagai masukan serta bahan pertimbangan bagi pimpinan
perusahaan serta sebagai sarana informasi dan evaluasi yang baik dan benar demi
perbaikan dan perkembangan perusahaan kedepannya.
3. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor
dalam pengambilan investasi di suatu perusahaan.
4.  Bagi pembaca atau peneliti lain.

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi untuk peneliti

selanjutnya.

1.5. Sistematika Penulisan Proposal
Demi mengarahkan penelitian ini, peneliti membagi menjadi 3 bagian yaitu

sebagai berikut :

BAB | . PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah
penelitian, tujuan dan maksud penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan proposal.

BAB Il . TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian sekarang dan landasan teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, kerangka

pemikiran serta hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB Il

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Pada Bab ini berisi tentang penjelasan metode penelitian yang
digunakan meliputi rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel,
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode
pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan.
GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi tentang gambaran subyek penelitian dan analisis data
yang memuat analisis dari hasil penelitian dalam bentuk deskriptif,

analisis statistik dan pembahasan.

PENUTUP
Bab ini berisis tentang kesimpulan akhir keterbatasan penelitian,

dan saran.



